





A. Latar Belakang  Masalah 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang masih  
bisa survive sampai hari ini karena kehadiran pesantren sebagai institusi yang 
mampu memberikan sumbangan penting dan krusial dalam proses transmisi ilmu-
ilmu Islam, bahkan pembentukan dan ekspansi masyarakat muslim santri. Hal itu 
berbeda dengan lembaga pendidikan tradisional  Islam di kawasan dunia muslim 
lainnya, dimana akibat gelombang pembaharuan dan modernisasi yang semakin 
kencang telah menimbulkan perubahan-perubahan  yang membawa keluar dari 
eksistensi  lembaga-lembaga pendidikan tradisional.1  
Kemampuan pesantren untuk tetap bertahan karena karakter eksistensinya, 
yang dalam bahasa Nurcholis Madjid disebut sebagai lembaga yang tidak hanya 
identik dengan makna ke Islaman, tetapi juga mengandung makna keaslian 
Indonesia (indigenous).2 Di atas menunjukkan bahwa pesantren tergolong banyak, 
sehingga dengan jumlah tersebut pesantren mampu melakukan bimbingan dan 
meningkatkan ketaatan beragama dan menekankan pentingnya moral agama 
sebagai pedoman perilaku peserta didik sehari-hari, serta menekankan pentingnya 
moral keagamaan tersebut dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, serta dapat 
memberikan wawasan pengetahuan baik aqidah, fiqhi maupun akhlak secara 
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2Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Proses Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
1997), h. 3. 
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komprehensif artinya mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Keberadaan pesantren sebagai lembaga pengajaran Islam untuk memperkaya 
pemahaman dengan pelajaran-pelajaran agama, untuk meninggikan moral, melatih 
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan 
serta meningkatkan ketaatan beragama santri. 
Hal ini yang ditegaskan oleh Firman Allah dalam Q.S. Ali Imran/3:85. 
    
     
   
     
Terjemahnya: 
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.3 
Konselor memang sangat berperan penting dalam mengembangkan dan 
meningkatkan ketaatan beragama siswa, agama memiliki peran yang amat penting 
dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya 
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menurut 
UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan 
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
                                                          





yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli 
ilmu agama.4  
Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia 
maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi 
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Salah satu peran yang dapat 
dilakukan guru agama Islam dalam meningkatkan ketaatan beribadah ialah dengan 
mengajak siswa untuk melaksanakan shalat, akan tetapi pada kenyataannya 
memang masih sangat banyak sekali anak yang belum mampu melaksanakan 
kewajiban tersebut. Melaksanakan shalat wajib tepat pada waktunya merupakan 
kaidah asasi untuk mendidik kebiasaan ini pada perilaku seluruh kaum muslimin, 
dan pada perilaku remaja pada khususnya, agar dia terdidik dengan terbiasa 
menunaikan shalat pada waktunya, dan berusaha menunaikannya dengan 
berjamaah, tidak menundanya dari waktunya kecuali karena uzur atau keadaan 
darurat.5 
 Taat secara bahasa artinya senantiasa tunduk dan patuh. Secara istilah taat 
adalah tunduk dan patuh, baik terhadap perintah Allah swt, Rasul-Nya, maupun 
ulil amri (pemimpin). Secara bahasa, kata ulil amri terdiri dari dua suku kata 
yaitu; kata uli yang bermakna memiliki dan al-amr yang bermakna memerintah. 
Jadi, menurut istilah, kata ulil amri dapat didefinisikan yaitu; para pemilik otoritas 
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dalam urusan umat. Mereka adalah orang-orang yang memegang kendali semua 
urusan. 
 
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. An-nisa /4:59 
  
   
  
     
    
    
   
    
       
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.6 
 
Sudah dijelaskan dari ayat tersebut bahwa taat dibagi menjadi 3, yaitu: 
1. Taat kepada Allah swt yaitu taat menjalankan semua perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. 
2. Taat kepada Rasulnya yaitu setiap muslim harus melaksanakan ajaran-
ajaran yang diberikannya. 
3. Taat kepada ulil amri berarti setiap umat muslim, taat terhadap setiap 
pemimpinnya masing-masing selama dalam jalur kebenaran dan diridhai Allah 
swt. dan tidak menyimpang dari ajaran Islam. 
                                                          




Berdasarkan uraian di atas, bimbingan konseling berperan untuk 
meningkatkan ketaatan beragama di Pesantren. Bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang berkesinambungan.7 Sedangkan konseling adalah proses 
di mana klien belajar bagaimana membuat keputusan dan memformulasikan cara 
baru untuk bertingkah laku, merasa dan berfikir.8 Pengertian di atas dapat 
disimpulkan peran bimbingan konseling Islam disini adalah suatu proses yang 
berkesinambungan kepada individu ataupun  kelompok untuk mencapai  
kesejahteraan hidupnya, serta mampu untuk selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah swt. 
Peran juga merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial. Pengertian 
bimbingan dan konseling atau “guidance and counselling” merupakan salah satu 
program pendidikan yang diarahkan kepada usaha pembaruan pendidikan 
nasional. Jika dilihat arti dan tujuan bimbingan dan konseling secara besar bagi 
usaha pemantapan arah hidup generasi muda dalam berbagai bidang yang 
menyangkut ilmu pengetahuan, agama, keterampilan, dan sikap mental dalam 
masyarakat.9 
Pengertian bimbingan dan konseling di atas menyimpulkan bahwa yang 
menjadi salah satu aspek penting dalam program pendidikan nasional, justru 
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karena agama dengan nilai-nilainya dengan sistem dan metode yang tepat, akan 
mampu memberikan bentuk kehidupan bangsa yang mantap dan penuh optimisme 
dalam menghayati lingkungan sosial kebudayaan dan alam sekitar yang sekaligus 
memperkokoh berkembangnya identitas serta kebanggaan nasional masa kini dan 
masa mendatang. Motivasi agama tersebut dapat dikembangkan melalui 
bimbingan dan konseling.10 
Tugas utama guru bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan kepada 
peserta didik, berkenaan dengan pengembangan kondisi kehidupan sehari-hari dan 
penanganan kondisi kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu, baik secara 
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara 
optimal dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, sosial, belajar, 
perencanaan karir melalui jenis layanan.  
Bimbingan dan konseling Islam, menurut Ahmad Mubarok, bimbingan 
dan konseling Islam adalah usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau 
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin menjalankan 
tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan 
membangkitkan kekuatan getaran batin (Iman) di dalam dirinya untuk 
mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapi.11 Sedangkan Syaiful Akhyar 
Lubis menyatakan bahwa bimbingan dan konseling Islam merupakan layanan 
bantuan konselor kepada klien atau konseli untuk menumbuh kembangkan 
kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta 
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mengantisipasi masa depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat di bawah naungan ridha 
dan kasih sayang Allah.12 
Disamping itu peneliti melakukan survei ke lapangan yaitu di Pondok 
Pesantren Hidayatullah Kelurahan Tanamanai Kecamatan Belopa, di mana siswa 
tersebut tingkat keagamaannya masih butuh pengajaran-pengajaran oleh guru 
mereka, seperti mengajarkan bagaimana cara shalat yang baik dan benar, cara 
membaca al-Qur’an dan taat dalam mengikuti aturan-aturan yang diberlakukan di 
sekolah. Siswa  akan mudah untuk diarahkan dan dibina agar menjadi anak yang 
disiplin dalam melakukan berbagai hal yang dapat mengembangkan potensi 
dirinya sebagai siswa. Sebaliknya anak yang ketaatan agamanya kurang dia akan 
sulit untuk mentaati peraturan yang di berlakukan di sekolah. Anak yang ketaatan 
agamanya kurang akan sulit diarahkan untuk bersikap sesuai aturan (disiplin) anak 
cenderung tidak mempedulikan aturan-aturan yang ada, dan akan selalu bertindak 
sesuka hatinya, sehingga penanganannya perlu perhatian khusus dari guru dan 
orang tuanya. 
 Penulis mengambil lokasi penelitian di Pondok Pesantren Hidayatullah  
karena penulis ingin mengetahui bagaimana tingkat keberagamaan siswa  dan apa 
saja yang guru mereka ajarkan selama berada di pondok Pesantren tersebut. 
Apakah dengan adanya pengajaran-pengajaran yang guru berikan siswa tersebut 
mampu mengaplikasikannya ke masyarakat yang ada disekitarnya. Penulis 
mengambil objek di Pondok Pesantren Hidayahtullah, karena penulis melihat dan 
                                                          
12Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), h. 98. 
8 
 
mengamati bahwasannya kegiatan dakwah yang tidak semua dilaksanakan di 
sekolah lain. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk meneliti 
seberapa mendalam tingkat ketaatan beribadah siswa tersebut disalah-satu Pondok 
Pesanten yang berada di Belopa Kabupaten Luwu, dengan judul penelitian 
“Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Meningkatkan Ketaatan Beragama 
di Pesantren Hidayatullah Kelurahan Tanamanai Kecamatan Belopa” 
 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang permasalahan tersebut maka dapat 
dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam 
skripsi yaitu : 
1. Bagaimana penerapan bimbingan dan konseling yang guru lakukan 
terhadap peningkatan ketaatan beragama di Pondok Pesantren Hidayatullah? 
2. Bagaimana peran bimbingan dan konseling Islam terhadap peningkatan 
ketaatan beragama di Pondok Pesantren Hidayatullah.? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran bimbingan dan konseling Islam 
terhadap peningkatan ketaatan beragama di Pondok Pesantren Hidayatullah. 
9 
 
2. Untuk mengetahui gambaran penerapan bimbingan dan konseling yang 
guru lalukan terhadap peningkatan ketaatan beragama di Pondok Pesantren 
Hidayatullah? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini agar memberikan pengetahuan-
pengetahuan tentang besarnya pengaruh bimbingan beragama tersebut terhadap 
ketaatan beragama di Pondok Pesantren Hidayatullah. 
2. Secara praktis 
Dalam penelitian ini manfaat secara praktis yaitu diharapkan kepada guru-
guru agar memberikan arahan serta memberikan binaan kepada siswa tentang 
taatnya beragama. 
 
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memudahkan atau memahami maksud yang terkandung dalam 
variabel penelitian ini, maka penulis mengemukakan pengertian dari beberapa 
kata yang dianggap penting sebagai berikut: 
Peran bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seorang ahli kepada seorang atau beberapa orang, agar mampu 
mengembangkan potensi (bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki, mengenali 
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dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehinggga mereka dapat 
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung 
kepada orang lain). Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan Allah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dengan demikian dapat diperoleh 
pemahaman bahwa tidak ada perbedaan dalam proses pemberian bantuan terhadap 
individu, namun dalam bimbingan Islam konsepnya bersumber pada al-Qur’an 
dan al-Hadist sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman 
kehidupan umat Islam. 
 Ketaatan beragama adalah penyerahan dengan hati, perkataan dan 
perbuatan untuk menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan larangn-Nya, yang 
dilakukan secara ikhlas untuk mencapai keridhaan Allah swt. Ketaatan beragama 
ini dilihat pada ibadah shalat, adalah ibadah kepada Allah swt. yang wajib 
dilakukan oleh setiap umat Islam yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam, membaca al-Qur’an adalah sebuah proses yang menghasilkan perubahan-
perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, huruf atau abjad al-Qur’an yang 
diawali huruf ( ء) sampai dengan huruf (ي) yang dilihatnya dengan mengerahkan 
beberapa tindakan melalui pengertian dan mengingat-ingat, dan ibadah yang 
dilakukan terhadap sesama manusia yaitu orang yang memiliki ketaatan beribadah 
maka ia akan menjalankan aturan yang berlaku dalam sebuah masyarakat, 
bagaimana ia berhubungan dengan sesama manusia, sehingga seimbang antara 
hablum minallah dan hablum minannas. Makna ketaatan beragama disini yaitu 
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membantu siswa  yang berada di Pondok pesantren agar menuju kearah yang lebih 




F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima bab, dan tiap bab memiliki sub-sub bab yang 
keseluruhannya merupakan suatu sistem yang menyatu dan terkait satu sama 
lainnya. Kelima  bab yang dimaksud yaitu: Bab I berisi tentang pendahuluan. 
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan 
background dari skripsi ini, rumusan masalah yang terdiri dari dua pertanyaan 
masalah, definisi operasional variabel bertujuan menghindari adannya salah 
penafsiran dalam memahami penelitian ini, tujuan penelitian dan manfaat 
penelitian serta garis-garis besar skripsi.  
Bab II, tinjauan pustaka, meliputi penelitian terdahulu yang relevan, 
peran bimbingan dan konseling Islam dalam meningkatkan ketaatan beragama, 
cara guru dalam meningkatkan ketaatan beragama, kerangka pikir.  
Bab III, metode penelitian meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisa data.  
Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan meliputi gambaran umum 
lokasi penelitian, peran bimbingan dan konseling Islam dalam meningkatkan 
ketaatan beragama di Pondok Pesantren Hidayatullah Kecamatan Belopa 
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Kabupaten Luwu, cara guru dalam meningkatkan ketaatan beragama siswa di 
Pesantren hidayatullah. 
 Bab V, merupakan penutup meliputi kesimpulan dan saran setelah 
dilakukan analisis penelitian. 
